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	Abstrak
Pembinaan Rohani adalah upaya untuk memberikan bimbingan atau pengarahan kepada seseorang untuk hidup sesuai dengan kebenaran Firman, sehingga mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan oleh Alkitab, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam pembinaan Rohani. Pertama, Pembinaan Etika dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, Pembinaan dalam berkomunikasi terhadap sesama. Ketiga, pembinaan karakter dan tujuan dari Pembinaan Rohani ialah perubahan karakter yang dilihat melalui tindakan dan perbuatan. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dan wawancara, dengan metode ini penulis dapat memberi hasil penelitian bahwa Pengaruh Pembinaan Rohani Terhadap Perubahan Karakter Siswa SMA Bethel Banjarbaru, yaitu terdapat perubahan, siswa lebih disiplin, Sopan santun, bertanggung Jawab dan bermurah hati. Pembinaan yang dilakukan berdasarkan pada Alkitab karena menurut 1 Timotius 3:16 bahwa tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk.  Pertama, Mengajar. Kedua, untuk menyatakan kesalahan. Tiga, untuk memperbaiki kelakuan. Empat, mendidik orang dalam kebenaran.
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	Abstract
Spiritual formation is an effort to provide guidance or direction to someone to live according to the truth of the Word, so that it reflects the values ​​taught by the Bible. There are several things that need to be considered in spiritual formation. First, ethical development in everyday life. Second, coaching in communicating with others. Third, character development and the goal of spiritual formation is character change which is seen through actions and deeds. This research uses qualitative methods and interviews, with this method the author can provide research results that show the influence of spiritual formation on changes in the character of Bethel Banjarbaru High School students, namely that there are changes, students are more disciplined, polite, responsible and generous. The formation carried out is based on the Bible because according to 1 Timothy 3:16, writings inspired by God are indeed useful for. First, Teaching. Second, to state the error. Three, to improve behavior. Four, educate people in truth.
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PENDAHULUAN
Sekolah wadah untuk mencetak generasi-generasi ungul yang mepersiapkan calon-calon pemimpin dimasa depan, dimana melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan dan mencapai tujuan dari pendidikan, keterampilan serta sikap dan nilai luhur sehingga diharapakan melahirkan siswa-siswi yang unggul serta memiliki berkualitas, baik secara intelektual maupun secara akhlak. Khususnya pada Pendidikan Agama Kristen pihak sekolah tidak hanya konsetrasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan saja, melainkan fokus pendidikan Kristen tidak hanya pada tuntutan untuk memeroleh hasil akademik yang tinggi namun mengabaikan tujuan pendidikan untuk mencetak generasi yang berkarakter Kristus yang kelak bisa menjadi berguna bagi masyarakat.(Prawiromaruto and Stevanus 2022). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu upaya kerja lemabaga Pendidikan memadukan antara ilmu pengetahuan unruk  kepribadian, watak serta tingkah laku yang baik( karakter ) pada peserta didik. 
Realita dilapangan banyak dijumpai perilaku tidak disiplin juga sering ditemui dilingkungan sekolah. Sebagai contoh perilaku tidak disiplin tersebut antara lain datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak memakai seragam, duduk atau berjalan dengan seenaknya menginjak tanaman yang jelas-jelas sudah dipasang tulisan “dilarang menginjak tanaman”, membuang sampah sembarangan, mencorat coret dinding sekolah, membolos sekolah, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu,kurang menghargai teman,mencontek, bertindak kurang sopan dan lain-lain .(Wuryandani et al. 2014) dan masih banyak contoh-contoh lain yang sering kita saksikan yaitu: bermain game, play station,bermain internet, bermain handphone dan sebagainya, selain itu sering dijumpai dimedia televisi banyak siswa-siswi yang melakukan tauran. sehingga melupakan waktu untuk beribadah.  
Menurut B.S. Sidjabat menuliskan: “Pendidikan Agama Kristen memandang bahwa pembentukan kualitas spiritual menjadi sentral dalam pembaharuan aspek-aspek lain dari manusia, yakni pikiran, kehendak, emosi, hati nurani dan bahkan akan mempengaruhi dimensi fisik (jasmani maupun rohani, aspek rohani amat sentral dalam kehidupan manusia seperti roh, hati, jiwa dan pikiran)”(Sidjabat 2000).  Dapat disimpulkan tugas guru Pendidikan Agama Kristen ialah melakukan kegiatan pembinaan, membentuk kerohanian, moralitas, mentalitas setiap anak agar tidak menyimpang makana ajaran agama yang sebenarnya, terlebih hidup siswa lebih baik dan teratur
Pembinaan rohani merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk memberikan pengarahan, bimbingan kepada seseorang agar ia dengan secara sadar dan sukarela mau melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Tuhan sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, sehingga sikap dan perilaku sehari-harinya mencerminkan nilai-nilai religius. Nilai religius merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter. Nilai-nilai religius ini dapatmenjadi faktor pendorong untuk selalu berbuat baik, karena takut akan dosa yang akan ditanggungnya, menjadi panduan dalam menentukan pilihan hidup sesuai dengan ajaran agama, mendorong, menekan dan menuntut seseorang untuk berbuat dan bertindak sesuai dengan nilai yang bersangkutan serta berfungsi untuk menjaga diri dari hal-hal negatif dalam suatu kelompok atau masyarakat. Adapun beberapa indikator nilai religius seperti, beriman danbertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan terwujudnya toleransi antar dan antara umat beragama.
Pembinaan rohani sangat penting untuk dilakukan guna menunjang tercapainya pembelajaran berbasisi karakter oleh karena itu pendidikan karakter sejak dini sangat diperlukan. Tentu saja dimulai dari pendidikan moral di dalam keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar(Muchlas Samani dan Hariyanto 2011). Dari peryataan ini perlu ada usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang bertangungjawab intuk hal tersebutu, tentunya lemabaga pendidikan.Berdasarkan penelitian M. Mujiati dan Emmy Budiartati : bahwa banyak perubahan yang terjadi pada diri peserta setelah mengikuti pembinaan rohani. Salah satu perubahan yang terjadi adalah menjadi percaya.(Mujiati and Budiartati 2017) Salah satu tujuan pendidikan agama kristen adalah agar peserta didik memiliki karakter rohani yang baik seperti Tuhan Yesus Kristus, karena guru agama kristen sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan karakter rohani peserta didik.(Amalia Yunia Rahmawati 2020) Artinya bahwa setiap orang bisa mengalami perubahan serta akan berdampak pada perubahan sikap hidup  oleh karena itu dibutuhkan kehadiran guru untuk mendampingi siswa ketika sekolah. 
Dalam Undang-undang sudah mengamanatkan bahwa Pendidikan Karakter sebagai tujuan dari Pendidikan nasional tertuang dalam UU nomor 20 Tahun 2003 pada bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang system Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa;”Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sanni et al. 2022) dapat disimpulkan bahwa Lembaga Pendidikan, sekolah dan guru harus menjalankan amanat undang-undang tersebut untuk menerapkan hal tesebut di setiap sekolah-sekolah yaitu pendidikan karakter.
Salah satu Upaya untuk melaksanakan pendidikan berbais karakter yaitu bagaiman Guru melakukan pembinnan rohani dilingkungan sekolah. Seperti, yang dilakukan di SMA Bethel Banjarbaru yaitu, Ibadah Rutin yang dilakukan secara rutin setiap hari jumat, dalam kegiatan ibadah tersebut siswa diajarkan bagaimana memujiTuhan yang benar, belajar mendalami Firman Tuhan serta menanamkan nilai-nilai luhur yang ada ajaran kekristenan. Selain itu juga, siswa diajak untuk Doa bersama dan sharing berbagi pengalam hidup. Dalam hal ini seorang guru hadir mendamping siswa dan menkondisikan kegiatan pembinaan tersebut menjadi wadah ternyaman untuk mereka berkumpul, bercerita serta menjadikan kegiatan tersebut menjadi rumah ke dua bagi mereka. Dalam kegiatan pembinaan rohani biasanya dilakukan diruangan kelas atau sekali-kali di dilakukan diluar rauangan, tujaunya agar kegiatan pembinaan tidak membosankan.
Tujuan dari pembinaan rohani ialah agar siswa mengalami perubahan karekater, Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark" (menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara seoarang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitanya dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral.(Zubaedi 2012). Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakaukan oleh dosen Sekolah Tinggi Teologi Bethel Banjarbaru prodi Stratum satu Pendidikan Aagama Kristen, setiap siswa setelah mengikuti pembinaan rohani memiliki perubahan-perubahan dalam diri siswa,  Hasil wawancara dengan Tri Lola Mengatakan, saya lebih mengetahui bagaimna cara menghormati orang tua,teman dan orang lain. Sedangkan hasil wawancara dengan Yolanada, mengatakan bahwa : saya bisa lebih berlaku sopan terhadap sesama dan orang lain juga. (Tri Lola dan Yolanda 2023), Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan membuahkan hasil yang kongkrit.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan ini adalah pendekatan kualitatif dan jenisnya deskriptif. Menurut Borgan dan Taylor, kualitatif (deskriptif) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan  data (deskriptif) berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangdari perilaku yang dapat diamati yang mana pendekatan ini diarahkan latar dan individu tersebut secara utuh.(Moleong J.lexi 2005) Dalam penelitian ini juga menggunakan metode wawancara untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewer) sebgai pengaju atau pemberi jawaban atas pertanyaan itu.(Basrowi dkk 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Disiplin
Sering kita mendengar kata "disiplin". Kata disiplin mempunyai arti bukan saja membentuk perilaku sikap anak-anak tetapi juga memberikan kepadanya suatu ukuran dalam pengendalian diri dan kemampuan untuk menunda kepuasan. (James 2006). Ada pendapat yang sempit tentang disiplin, karena disiplin diidentikkan dengan hukuman. Kata disiplin dari kata latin untuk murid yaitu "discipline" dan "disciple" artinya memberi pengajaran mendidik, dan melatih (John.M 2009).
Disiplin yang dimaksud dalam hal ini adalah mencakup tanggungjawab, tanggung jawab siswa didalam memilih, menerima semangat, dan juga dalam membangun tingkah laku atau pribadinya dari yang buruk menuju pada perilaku yang baik. Dengan demikian siswa dapat berkembang lebih matang. Adapun tujuan disiplin adalah untuk mencapai akhir dari tujuan yang diteruskan tidak ada batasnya.
Disiplin diterapkan berdasarkan kesadaran bahwa hidup harus bermasyarakat, artinya bahwa setiap individu perlu mengikuti peraturan tertentu. Kesadaran ini tentunya dilandasi bahwa kepentingan pribadi tidak sepenuhnya harus diutamakan. Selanjutnya bahwa disiplin diwujudkan dari dorongan kebutuhan dari dalam diri pribadi seseorang, dan dalam hal ini sudah mengalami proses penjiwaan yang sempurna.
Agar siswa disiplin, maka diperlukan adanya suatu metode. Metode disiplin yang dimaksud adalah : pertama, keteraturan; kedua, imitasi/meniru, dan ketiga ilham. Keteraturan ini penting, harus dibuat jelas dan dapat dipahami. Siswa akan mengormati guru yang menetapkan disiplin, tetapi sebaiknya memberikan displin yang mendidik, tidak menyakiti atau melakukan kekerasan fisik.
Berdasarkan hasil wawancara Kurniah Amalia Guru Pendidikan agama Kristen SMA Bethel Banjarbaru, siswa-siswi sekarang ini lebih teratur khusunya ketika jam masuk kelas merka masuk tepat waktu dan guru tidak harus memerintah agar mereka cepat masuk, anak-anak mulai sadar diri.(Amalia 2023) 
	Lima prinsip disiplin yang baik, oleh James Dobsan sebagai berikut;
Prinsip pertama, ialah mengembangkan rasa hormat pada orang tua. Prinsip kedua, adalah menyadari bahwa komunikasi sering menjadi lebih baik setelah hukuman dijatuhkan. Prinsip ketiga adalah control tanpa rengekan. Keempat, orang tua seharusnya tidak membanjiri anak dengan materi yang berlebihan. Terakhir prinsip kelima adalah hindarkan sikap ekstrem dalam control dan cinta kasih.(James 2006)
Dari hasil wawancara dengan Rian Siswa SMA Bethel Banjarbaru menuturkan bahwa, Ia Lebih dulu banyak membuang waktu untuk hal-hal yang tidak berguna, sperti : kumpul-kumpul Bersama teman, keluyuran dll. Sekarang lebih banyak menghabiskan waktu kegiatan positif belajar, membantu orang tua dirumah (Rian 2023) selanjutnya wawancara dengan Yolanda mengatakan: lebih banyak waktu utnuk kerjakan tugas bersama (Yolanda 2023)
Disiplin dalam mengatur waktu perlu juga diajarkan kepada siswa, kita bisa mencoba beberapa metode berikut :Pertama, kurangi jumlah aktivitas pada list to do. Cobalah untuk konsisten melakukan apa yang sudah Anda buat tersebut. Bisa juga dengan menerapkan punishment and reward system (hadiah dan hukuman). Paling tidak ada penghargaan atas upaya Anda mendisiplinkan diri.	Kedua, jangan pernah memberikan toleransi sedikitpun. Kita harus mampu menyangkal diri dari dunia, tidak menunda waktu. Ketiga, Hanya yang Bisa mengatur Waktu yang Akan Sukses Sumber daya yang mesti dikelola secara efektif dan efisien. Efektifitas terlihat dari tercapainya dalam pengatuaran waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Maksud efisien tidak lain mengandung dua makna,yaitu: makna pengurangan waktu yang ditentukan, dan makna investasi waktu menggunakan waktu yang ada. Sedangkan waktu menurut kamus Bahasa Indonesia, waktu adalah seluruh rangkaian saat yang telah lewat, sekarang dan yang akan datang, kedua saat yang tertentu untuk melakukan sesuatu.
Disiplin waktu menjadi penting pada saat sudah membuat list to do dan juga prioritas kegiatan yang mesti dilakukan. Sebagai contoh adalah disiplin waktu dalam mengumpulkan tugas, masuk ruang kelas, menggunakan atribut sekolah dan mengikuti upacara. Selain hal tersebut juga disiplin dalam menabung dari uang saku sebagaimana telah disepakati dan hasilnya digunakan untuk berbagi kasih kepada jemaat gereja terdekat dengan Iingkungan sekolah, pemberian tali kasih ini diberikan kepada warga jemaat yang masuk dalam kreteria warga diakonia.
Selanjutnya adalah tentang disiplin menabung. Pengertian menabung adalah menyimpan uang atau memasukkan uang di celengan. Dengan daya kreatiif siswa bahwa tabungan itu tidak harus dengan tabungan yang mahal tetapi cukup dengan barang tidak terpakai, contoh kardus snack atau apa pun yang bisa dipakai untuk menyimpan uang.Mengapa menabung ini perlu ditekankan, karena untuk melatih siswa untuk merasakan kesulitan orang lain. Manfaatnya menabung ini adalah siswa untuk mengucap syukur kepada Tuhan Yesus, dengan belajar untuk menahan diri dari keinginan daging. Disinilah disiplin dalam sikap hemat. Walaupun orang-orang yang disiplin adalah orang yang praktis dan ekonomis. Tetapi mereka tetap menggunakan uang dan barang-barang lainnya dengan bijak dan hati-hati.
Bagi siswa yang rajin akan mendapatkan reward. Reward merupakan pemberian penghargaan kepada siswa yang dapat melakukan atau menunjukkan prestasi yang memuaskan terutama dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar yaitu dengan mengumpulkan dana dari uang saku pribadi, yang diberikan siswanya. Reward yang diberikan dapat berupa materi ataupun non materi seperti pujian atau dijadikannya sebagai contoh teladan bagi guru yang lain. Reward berupa materi dapat berupa penambahan insentif, penambahan jumlah transport dan sebagainya.

Sopan Santun
Di Indonesia yang dikenal memiliki masyarakat yang berbudi pekerti luhur serta halus dalam berbahasa, sopan santun berbicara menjadi sebuah kewajiban. Sopan santun adalah suatu etika/norma terhadap tingkah laku kita dalam kehidupan sehari - hari, baik anak kepada orang tua maupun sebaliknya orang tua kepada anak. Jadi sopan santun di sini merupakan etika terhadap tingkah laku seseorang dalam kehidupannya. Sopan santun dan tata krama dalam hal apapun harus tetap diutamakan.Karena sopan santun adalah cara manusia untuk bertahan hidup dalam sebuah lingkungan sosial.
Sopan santun adalah suatu etika/norma terhadap tingkah laku kita dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang pasti pernah memilikinya, bahkan mengetahui tentang adat sopan dan santun tersebut. Meskipun, sedikit orang telah mengetahui arti dari sopan santun, tapi banyak orang yang mampu memahami cara berlaku sopan dan santun dalam kehidupan.
Sopan dan santun mungkin tidak dapat dinilai lebih dalam lagi, Karena sopan santun bukanlah sebuah ideologi dan tidak mungkin dapat diukur dengan kasat mata. Tapi,melainkan suatu nilai yang begitu berharga dalam menjalani suatu komunikasi dengan orang lain. Untuk dapat menilai sopan santun, kita perlu dapat memahami cara bertingkah laku sopan santun dahulu. Setelah itu, kita akan mengerti seberapa berharganya sopan santun dalam bersosialisasi dengan orang lain.
Norma sopan-santun adalah peraturan hidup yang timbul dari sebuah hasil pergaulan sekelompok manusia di dalam masyarakat dan dianggap sebagai pedoman pergaulan sehari-hari masyarakat itu. Norma kesopanan bersifat relatif, artinya apa yang dianggap sebagai norma kesopanan berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan, atau waktu.
Etika sopan satuan merupakan hal yang perlu diajarkan dalam dunia pendidikan, secara khusus disekolah-sekolah. Karena kualitas seseorang dalam dunia intelektual memang sangat penting.Namun, etika dan sopan santun merupakan sesuatu yang tinggi dan harus didahulukan terlebih dahulu dari intelektual karena berkaitan dengan mertabat seseorang itu sendiri. Seseorang yang memiliki pendidikan akan dilihat dari cara dan gaya dalam hidupnya yang menunjukkan etika sopan santun yang baik.(Fauzia Qonita 2019) 
Norma kesopanan sangat penting untuk diterapkan di sekolah. guru memberikan contoh perilaku sopan santun yang nyata dimulai dari perilaku-perilaku kecil guru seperti datang ke sekolah tepat waktu, berkomunikasi antar sesama guru dengan baik,(Pertiwi 2020). Tujuan sopan satun perlu diajarkan disekolah agar siswa terbiasa ketika nantinya berada ditengah dalam masyarakat, karena norma ini sangat erat kaitannya terhadap masyarakat. Mengapa sopan santun perlu diajarkan, karena ketiak sesorang tidak mempunyai etika atau kurang sopan maka hal ini, dianggap pelanggaran terhadap norma kesopanan, pelanggar akan mendapat sanki dari masyarakat, semisal cemoohan. kesopanan merupakan tuntutan dalam hidup bersama. Ada norma yang harus dipenuhi supaya diterima secara sosial. Beberapa contoh norma kesopanan ialah: 1). Menghormati orang yang lebih tua, 2).Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan sombong, 3).Tidak meludah di sembarang ternpat, 4). Memakai pakaian yang sopan, 5). Menerima sesuatu selalu dengan tangan kanan.
[bookmark: _Hlk148010326]	Dari hasil wawancara dengan siswa Arvin Firmanto Mengatakan bahwa : lebih mengerti tentang cara berpakaiyan yang rapi dan ternyata enak dilihat.(Firmanto 2023).dapat disimpulkan bawa siswa-siswi perlu arahan atau masukan dari pihak sekolah, guru agar siswa menanamkan tentang etika sopan santun supaya melahirkan generasi yang mempunyai karakter yang baik.


 Tanggung Jawab
Seseorang pasti menghendaki adanya suatu keberhasilan dalam hidupnya. Hidup adalah sebuah perjuangan. Tanpa adanya perjuang mustahil siswa mendapatkan nilai yang baik. Oleh karena itu siswa haruslah berjuang sekuat tenaga untuk memenuhi segala kebutuhannya sendiri. Dalam pada itu berjuangmemiliki makna yang cukup luas. Di dalam perjuangan tersebut terkandung nilai-nilai untuk bekerja keras, tekun, ulet dan teliti. Tanpa adanya unsur-unsur itu apa yang menjadi harapan danyang dicita-citakan belum tentu akan tercapai.
Dengan bekerja keras dan tekun untuk menggapai cita-citanya, maka akan muncul sikap optimis, dan siswa tidak akan mudah goyah dan putus asa dalam mengerjakan apa yang dilakukan, tidak mudah putus semangat apabila dalam melakukan pekerjaannya mengalami hambatan atau bahkan kegagalan. Ketelitian sangat dibutuhkan untuk mencapai suatu prestasi, maka apabila ada kesalahan atau kekurangan bisa segera di carikan solusinya.
Kerja keras, tekun, ulet, dan teliti merupakan empat sikap yang tidak terpisahkandan saling mendukung. Hal ini perlu dimiliki oleh siswa yang menginginkan kesuksesan dalam hidupnya. Keempat sifat tersebut harus dilakukan secara integral, dengan kerja keras, tekun, ulet dan teliti adalah kunci dalam mencapai kesuksesan dan tujuan yang dicita-citakan siswa .
Dengan kerja keras semua pekerjaan bisa cepat selesai dan berhasil secara maksimal. Tanpa adanya sifat-sifat tadi dalam menjalani sebuah pekerjaan maka siswaa akan cepat merasa putus asa dan mudah menyerah. Tidak merasa puas dan bahkan bisa menjadi orang yang pesimis.
Jadi sesuai dengan uraian tersebut di atas maka bekerja menurut Kamus Besar bahasa Indonesia adalah melakukan suatu pekerjaan (perbuatan); berbuat sesuatu. Dengan demikian bekerja keras dapat diartikan berbuat dengan sungguhsungguh dan dilandasi adanya sifat tekun, ulet dan teliti. Seperti dalam belajar siswa diharapkan dengan tekun, ulet dan teliti, selanjutnya dapat ditrapkan dalam kehidupan sehari-hari, sebab belajar tidak ada batasnya.
Surat paulus kepada Jemaat di Roma memberikan kekuatan kepada siswa yang mau berpengharapan dalam hidupnya bersama Tuhan Yesus Kristus, Roma 5 : 3 - 4, dikatakan, "Dan bukan hanya itu saja. Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan."

Pengertian "tanggung jawab" menurut Kamus Besar bahasa Indonesia
adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dsb), dapat jugs "siap menerima kewajiban atau tugas" serta menerima segala resiko yang ditimbulkan. Sedangkan menurut Muchlas Samani dan Hariyanto : salah satu ciri orang yang bertanggung jawab yaitu fokus pada pekerjaan yang sedang dilakukan. Menjalankan urusan dengan baik. Jangan melakukan hal lain semata-mata karena menganggap hal itu perlu dilakukan.(Muchlas Samani dan Hariyanto 2011)
Pengertian ini semestinya sangat mudah untuk dimengerti oleh setiap orang. Tetapi jika kita diminta untuk melakukannya sesuai dengan definisi tanggung jawab tadi, masih merasa keberatan, bahkan ada tidak sanggup jika diberikan kepadanya atau menolak. Kadang siswa mengelak untuk bertanggung jawab, karena jauh Iebih mudah untuk "menghindari" tanggung jawab, daripada "menerima" tanggung jawab. Seperti Yunus yang mengingkari panggilan Tuhan, Yunus diperintahkan ke Kota Niniwe tetapi justru sebaliknya Yunus malahan bersiap akan melarikan diri pergi ke Tarsis.
Sekolah merupakan tempat pengajarn, Pendidikan. Oleh karena itu sekolah tentunya mengajarkan kepada siswa bagaimana ia menjadi seorang yang menpunyai tanggungjawab. Setiap peserta didik harus memiliki rasa tanggung jawab pada diri masing-masing.Tanggung jawab peserta didik sebagai pelajar yaitu belajar dengan baik, mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan oleh guru kepadanya, serta bersikap disiplin dalam menjalani tata tertib sekolah. Artinya setiap peserta didik wajib melaksanakan tanggung jawab tersebut tanpa terkecuali. Akan tetapi pada kenyataannya banyak peserta didik yang merasa terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar.(Rahayu 2016). Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Kristen Kurniah Amalia mengatakan : terlihat perubahan yang signifikan dengan siswa, siswa mematuhui tata tertib, rajin mengerjakan tugas.(Amalia 2023). Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, sekolah sudah menanamkan nilai tanggung jawab pada setiap kegiatan dan proses pembelajaran. Akan tetapi, masih ada bebrapa peserta didik yang belum mengamalkan nilai tanggung jawab tersebut. Ketika peneliti melakukan pengamatan pada siswa SMA Bethel banjarbaru  banyak dari mereka yang kurang memperhatikan saat guru sedang
menjelaskan materi pelajaran. Oleh karena itu pembinaan harus tetap dilakukan agar berdampak secara maksimal kepada peserta didik.
 Jadi kesimpulannya tanggungjawab adalah melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh hingga tuntas dan jika terjadi sesuatu boleh dituntut, atau diperkarakan. Tanggung jawab bisa dipikul secara pribadi maupun secara kelompok, untuk itu bila terjadi sesuatu maka kepada kelompok itulah yang menyelesaikan tugas hingga selesai.
Tanggungjawab sebagai siswa, adalah berprestasi, belajar di sekolah dan di rumah. Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan pamong atau guru hingga selesai dan tuntas. Sebagai remaja yang bertanggung jawab atas pribadi tentu dibutukan adanya kualitas pribadi artinya kualitas karakter yang menggabungkan berbagai dimensi dalam kehidupan orang sehingga menjadi sempurna dan kesatuan yang mantap, ini apa yang dinamakan integritas. integritas ini muncul ketika pikiran, emosi dan tindakan dalam melakukan pekerjaan secara bersama-sama secara harmoni dan kesesuaian dengan norma benar dan salah.
Hal tersebut penting, karena integritas dapat membangun kepercayaan terhadap orang lain. remaja yang dapat dipercaya akan membuka pintu-pintu kepercayaan serta tanggugjawab dan kesempatan untuk meningkatkan keberadaan remaja tersebut. Integritas ini tampil dari seorang remaja data ada ketulusan menunjukkan keikhlasan tidak munafik, tetapi bila remaja dalam keseharian kadang jujur kadang tidak jujur, maka menunjukkan ketidakjujuran yang bercampur dengan kejujuran. Selain hal tersebut, dalam integritas dibutuhkan kebijaksanaan yang bersangkutan sebab dalam kebijakan ini dibutuhkan mengerti tentang baik dan buruk.

Bermurah hati
Karakter penduduk Indonesia, salah satunya adalah murah hati atau kebaikan hati, bagian budaya ini sudah menjadi karakter hidup kita sebagai orang-orang yang menjunjung tinggi budaya dan adat-istiadatnya. Seperti dalam Amsal 11:17 yang berbunyi "Orang yang murah hati berbuat baik kepada dirinya sendiri, tetapi orang yang kejam menyiksa badannya sendiri". Hal iilah yang masih kita harapkan sebagai anak-anak Tuhan, masih ada kepedulian terhadap sesama.
Ada prasangka orang bahwa, agar bisa menjadi murah hati jika Tuhan sudah memberkati kita dengan melimpah, baru kita mau mengorbankan sesuatu bagi Dia. Kalau ada yang tersisa setelah kita memenuhi semua keinginan kita, barulah kita berpikir untuk memberikan sesuatu bagi pekerjaan Tuhan dan sesama.
Menurut Menurut Stefan dan Leks, murah hati adalah suatu sifat yang dimiliki oleh seseorang, di mana dirinya selalu merasa kasihan terhadap orang lain serta ingin  menghibur mereka (Stefan 2003). Sehingga  belas  kasihan merupakan  partisipasi  terhadap orang lain  agar terlib at dalam mengambil tindakan untuk ikut serta dalam  kesedihan  seseorang.  Dalam  pandangan  ini  belas  kasihan  tidak  hanya  sekadar  sebuah rasa kasihan tetapi  ada  tindakan untuk menolong dan membantu seseorang  yang membutuhkan pertolongan.
Murah  hati  bahasa  aslinya  adalah Elee yang  berarti Mercy belas  kasihan yang  merupakantindakan  yang  konkrit.Murah  hatiberartisuka  memberi,  tidakpelit  dan  suka  menolong.Berbelas  kasihan  bukan  hanya  sekadar  menolong  ataumengasihi   sesama   tetapi   memberikan   pengampunan   kepada   seseorang   yangbersalah.Bermurah hatimerupakan perintah Tuhan Yesus kepada para murid-Nya yang harus dikerjakan supaya orang lain dapat melihat dan merasakan kasih Allahdan kasih Kristus di dalam tindakan para pengikut Kristus.(Taung 2021)
Kita harus ingat dengan perumapaan Yesus tentang Orang Samaria yang murah hati. Betapa sering kita menganggap bahwa memberi itu adalah suatu beban dan bukan kesukaan, sebagai ucapan syukur. Kadang kita sulit mengorbankan sedikit milik kita untuk pekerjaan Tuhan, atau untuk sekedar membantu orangorang atau hamba-hamba Tuhan yang kekurangan. Bahkan ketika kita melihat sesama kita yang sama-sama menyembah Tuhan yang sama, di gereja yang sama, mereka berada dalam kekurangan, kita hanya menjadi penonton. Hati kita sama sekali tidak tergerak untuk membantu. Siapa yang menabur is akan menuai! Yesus berfirman. Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapa mu adalah murah hati (Lukas 6:36).
Jadi kata murah hati di sini mengandung arti memberi. Orang yang murah hati adalah orang yang suka memberi. Dengan demikian dapat kita mendata ciri-ciri orang yang murah hati itu seperti berikut: orang yang murah hati biasanya tidak memandang perbedaan suku, agama, status, ras, fam, partai politik, tidak pilih kasih, tidak mengharapkan imbalan, suka memberi, penuh dengan rasa peduli, memahami Ajaran Kristen dengan benar, memberi buah karena merasakan keselamatan Tuhan, memberi bukan karena imbalan, memberi bukan karena ada hubungan saudara, orang yang rela berkorban buat orang lain, orang.yang suka menolong.
Tidak terasa sebenarnya kita sudah melakukan sesuatu bagi Tuhan tanpa harus menunggu Tuhan memberkati kita, sebab memberi kepada Tuhan tidak hanya menyangkut dana atau materi. Tetapi dapat juga memberikan yang berhubungan dengan waktu, tenaga, pikiran kepada Tuhan, karena Tuhan tidak pernah memaksa kita untuk memberikan sesuatu yang tidak sanggup kita berikan.
Ketika ada orang lain dalam kedukaan kita datang memberikan penghiburan; ketika ada keluarga lain dilanda sakit-penyakit, kita mengunjungi dan mendoakan mereka. Ketika ada orang lain merasa kuatir dan putus asa, kita hadir memberi kekuatan dan pengharapandan sebagainya.Perbanyaklah memberi, kalau kamu ingin meminta. Memberi..memberi..memberi...selalu
Allah berjanji bahwa orang yang banyak memberi akan menerima kembali lebih daripada yang diberinya. Tuhan memberkati orang yang baik hati dan bermurahhati, apakah itu pemberian uang atau did sendiri. PB mengajarkan bahwa kita adalah pengawas karunia-karunia Allah dan harus memakainya demi kepentingan-Nya dan demi orang yang membutuhkan pertolongan (Mat 25:26-27).

SIMPULAN
Dari Hasil Penelitian yang dilakukan dilapangan, bahawa terdapat perbedaan pada siswa-siswi SMA Bethel Banjarbaru, sebelum dan sesudah diadakanya pembinaan rohani. Adapun bentuk-bentuk pembinaan rohani yang dilakukan ialah ibadah rutin yang dilakukan setiap minggu secara rutin dan berkala. Kegaiatan pembinaan dikemas secara keratif oleh pihak sekolah dan guru, sehingga pembinaan tersebut menjadi menyenagkan bagi siswa-siswi SMA Bethel Banjarbaru.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembinaan rohani mempunyai pengaruh terhadap perubahan karakter mereka. Terbukti siswa-siswi disiplin, mereka lebih bisa mengahargai waktu dalam proses belajar mengajar, masuk  kelas tepat waktu. Selanjutnya siswa lebih sopan, hal tersebut dapat dilihat dari cara berpaikaiyan, meberikan hormat dengan guru dan rekan sebayanya. Selain itu juga, siswa  bertangung jawab ketika diberikan tugas, antara lain tugas pelajaran, tugas wajib membersihkan ruang kelas dan yang paling menonjol siswa lebih bermurah hati, dalam hal ini ditunjukan lewat pertemanan atau pergaulan siswa, siswa lebih suka menolong orang lain, mau berbagi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan rohani mempunyai pengaruh terhadap perubahan dalam diri siswa dan dapat dibuktikan, diukur dari hasil wawancara yang dilakukan. 
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Karakter Siswa SMA Bethel Banjarbaru, yaitu terdapat perubahan, siswa lebih disiplin, Sopan santun, 


bertanggung Jawab dan bermurah hati. Pembinaan yang dilakukan berdasarkan pada Alkitab karena 


menurut 1 Timotius 3:16 bahwa tulisan 


yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk.  


Pertama, 


Mengajar. Kedua, untuk menyatakan kesalahan. Tiga, untuk memperbaiki kelakuan. 


Empat, 


mendidik 


orang dalam kebenaran.


 


Kata Kunci


  


: 


Pengaruh Pembinaan Rohani, Perubahan Karakter Siswa


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 




Copyright @ Heri Kiswanto,   Raymond Alexander Lyder,    Like Pris Dian Cahyaningtyas   INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research   Volume   4   Nomor   2   Tahun   202 4   Page   4145 - 4158   E - ISSN   2807 - 4238   and   P - ISSN   2807 - 4246   Website:   https:// j - innovative.org/index.php/Innovative     P engaruh    Pembinaan  Rohani  T erhadap Perubahan Karakter     Siswa SMA Bethel Banjarbaru     Heri Kiswanto 1 ?   ,   Raymond Alexander  L yder 2   ,    Like Pris Dian Cahyaningtyas 3     Prodi Pendidikan Agama Kristen ,Sekolah Tinggi Teologi Bethel Banjarbaru   Email :  86kiswantoheri@gmail.com 1 ?    

Abstrak   Pembinaan Rohani adalah upaya untuk memberikan bimbingan atau pengarahan kepada seseorang  untuk hidup sesuai dengan kebenaran Firman,  sehingga mencerminkan nilai - nilai yang diajarkan oleh  Alkitab, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam pembinaan Rohani. Pertama, Pembinaan  Etika dalam kehidupan sehari - hari. Kedua, Pembinaan dalam berkomunikasi terhadap sesama.  Ketiga,  pembinaan   karakter dan tujuan dari Pembinaan Rohani ialah perubahan karakter yang dilihat melalui  tindakan dan perbuatan. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dan wawancara, dengan metode  ini penulis dapat memberi hasil penelitian bahwa Pengaruh Pembinaan Ro hani Terhadap Perubahan  Karakter Siswa SMA Bethel Banjarbaru, yaitu terdapat perubahan, siswa lebih disiplin, Sopan santun,  bertanggung Jawab dan bermurah hati. Pembinaan yang dilakukan berdasarkan pada Alkitab karena  menurut 1 Timotius 3:16 bahwa tulisan  yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk.   Pertama,  Mengajar. Kedua, untuk menyatakan kesalahan. Tiga, untuk memperbaiki kelakuan.  Empat,  mendidik  orang dalam kebenaran.   Kata Kunci    :  Pengaruh Pembinaan Rohani, Perubahan Karakter Siswa  

                 

